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ABSTRACT

The exclusive coverage of breastfeeding for infants aged 0-6 months in Indonesia at 2012 based on the 
interim report of 2012 Indonesian demographic and health (SDKI) results  which still quite low at 42%, 
where the target of achieving exclusive breastfeeding in 2014 at 80% (Riskesdas , 2013). The coverage of 
exclusive breastfeeding in the Sukoharjo regency is still very low in 2018 based on data from the health de-
partment of  Sukoharjo, which  only 43.99% (Dinkes, 2018). Indonesian government support for exclusive 
breastfeeding policy in the Republic of Indonesia Government Regulation No. 33 of 2012 concerning exclus-
ive breastfeeding that must be given until the age of 6 months and continued breastfeeding infants up to 2 
years old In addition, the policies contained in the Government Regulation  are facilities and health workers 
must support the achievement of exclusive breastfeeding targets (Government Regulation of Republic In-
donesia, 2012). Breastfeeding self-efficacy is a mother’s strength that influences responses in breastfeeding 
such as effort and thoughts which then influence the initiation and energy of breastfeeding behavior. The 
purpose of this study was to analyze the relationship between the level of mothers education and breast-
feeding self efficacy in the work area of ​​Bulu Community Health Center, Sukoharjo Regency. The research 
method used was observational analytic with cross sectional approach. The research location was carried 
out in the work area of ​​Bulu Community Health Center, Sukoharjo Regency at November - December 2018, 
totaling 36 people. The sample in this study were all 3rd trimester pregnant women in the work area of ​​Bulu 
Community Health Center, Sukoharjo Regency  with 36-40 weeks gestational age in November - December 
2018 as many as 36 people with sampling techniques with accidental sampling. Data analyst used the chi 
square test (X2). The results showed that X2 result counted 8.862 with a probability of 0.003 <0.05, so Ho was 
rejected and there was a correlation between the education level of mothers and breastfeeding self efficacy 
with the degree of closeness in the medium category. It was concluded that there was a correlation between 
the education level of mothers and breastfeeding self efficacy in the work area of ​​Bulu Community Health 
Center, Sukoharjo Regency.
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ABSTRAK

Cakupan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di Indonesia pada tahun 2012 berdasarkan 
laporan sementara hasil sesuai demografi dan kesehatan Indonesia (SDKI) 2012 masih cukup rendah yakni 
sebesar 42% dimana target pencapaian pemberian ASI eksklusif pada tahun 2014 sebesar 80% (Riskesdas, 
2013). Cakupan ASI eksklusif dikabupaten Sukoharjo masih sangat rendah pada tahun 2018 berdasarkan 
data dinas kesehatan kota Sukoharjo  yakni hanya sebesar 43,99% (Dinkes, 2018). Dukungan pemerintah 
Indonesia tentang kebijakan ASI eksklusif didalam Peraturan Pemerintah RI No 33 tahun 2012 mengenai 
ASI eksklusif. ASI eksklusif harus diberikan sampai usia 6 bulan dan dilanjutkan menyusui bayi sampai 
berumur 2 tahun. Selain itu kebijakan yang tercantum didalam PP adalah fasilitas dan tenaga kesehatan 
harus mendukung tercapainya target ASI eksklusif (Peraturan Pemerintah RI, 2012). Faktor yang dapat men-
dukung tindakan menyusui efektif antara lain keyakinan diri bahwa ibu mampu untuk menyusui secara efek-
tif. Breastfeeding self-efficacy merupakan kekuatan seorang ibu yang mempengaruhi respon dalam meny-
usui seperti usaha dan pikiran yang kemudian mempengaruhi inisiasi dan tenaga dari perilaku menyusui. 
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisa hubungan tingkat pendidikan ibu dengan breastfeeding self 
efficacy di Wilayah Kerja Puskesmas Bulu Kabupaten Sukoharjo. Metode penelitian yang digunakan adalah 
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Lokasi penelitian dilaksanakan di Wilayah Kerja 
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Puskesmas Bulu, Sukoharjo pada bulan Nopember - Desember 2018 yang berjumlah 36 orang. Sampel dalam 
penelitian ini adalah semua ibu hamil trimester III di Wilayah Kerja Puskesmas Bulu Sukoharjo dengan usia 
kehamilan 36-40 minggu pada bulan Nopember - Desember 2018 sebanyak 36 orang dengan teknik pengam-
bilan sampel dengan accidental sampling. Analis data yang digunakan uji chi kuadrat (X2). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa c2

hitung sebesar 8,862 dengan probabilitas sebesar 0,003 < 0,05, sehingga Ho ditolak 
dan terdapat hubungan tingkat pendidikan ibu dengan breastfeeding self efficacy dengan tingkat keeratan 
hubungan dalam kategori sedang. disimpulkan bahwa ada hubungan tingkat pendidikan ibu dengan breast-
feeding self efficacy di Wilayah Kerja Puskesmas Bulu Kabupaten Sukoharjo.

Kata kunci: Pendidikan, Breastfeeding self efficacy

tahun. Selain itu kebijakan yang tercantum di dalam 
PP adalah fasilitas dan tenaga kesehatan harus men-
dukung tercapainya target ASI eksklusif (Peraturan 
Pemerintah RI, 2012).

Banyaknya faktor penyebab rendahnya ca-
kupan ASI eksklusif antara lain gencarnya pema-
saran susu formula, kurangnya dukungan dari per-
usahaan pada ibu pekerja, tenaga kesehatan yang 
belum peduli dan berpihak pada hak bayi untuk 
mendapatkan ASI eksklusif, serta belum maksi-
malnya edukasi, sosialisasi dan kampanye terkait 
pemberian ASI (Kepmenkes, 2013). 

Faktor yang dapat mendukung tindakan me-
nyusui efektif antara lain keyakinan diri bahwa 
ibu mampu untuk menyusui secara efektif. Self 
efficacy merupakan rasa percaya diri yang dimi-
liki oleh seseorang terhadap suatu hal yang belum 
dilakukan yang dapat meningkatkan motivasi (Ban-
dura, 1994). Breastfeeding self-efficacy merupakan 
kekuatan seorang ibu yang mempengaruhi respon 
dalam menyusui seperti usaha dan pikiran yang 
kemudian mempengaruhi inisiasi dan tenaga dari 
perilaku menyusui.

Breastfeeding self-efficacy dapat dipengaruhi 
melalui pencapaian performance seperti pengala-
man sebelumnya dengan perilaku menyusui, 
pengalaman perwakilan seperti melihat wanita lain 
berhasil menyusui, verbal persuasi seperti dorongan 
menyusui dari suami atau keluarga dan respon fisi-
ologis seperti depresi, kecemasan dan kelelahan 
(Bandura 1977; Creedy at al., 2003; Dennis & 
Faux, 1999 dalam Hayden 2017). Faktor lain yang 
mempengaruhi Breastfeeding self-efficacy tingkat 
pendidikan ibu dan pekerjaan.

Berdasarkan penelitian Komalasari,dkk (2016) 
menjelaskan bahwa masih banyak ibu yang memi-
liki self efficacy rendah dalam kemampuan menyu-
sui bayinya. Rendahnya tingkat self efficacy pada 
ibu dalam menyusui dapat mempengaruhi ibu 
dalam keberhasilan ASI eksklusif dan ibu cende-
rung memberikan susu fomula. Pada ibu dengan 
self efficacy rendah cenderung berfokus pada aspek 
negatif dalam menyusui. Interprestasi negatif terse-

PENDAHULUAN

Angka kematian bayi (AKB) merupakan sa-
lah satu masalah kesehatan anak di dunia, sehingga 
penurunan AKB menjadi salah satu target SDG’S. 
Data survey demografi dan kesehatan Indonesia 
(SDKI) 2012 angka kematian bayi di Indonesia 
hanya turun sedikit dari pencapaian 2007, yaitu dari 
34 per 1000 kelahiran hidup menjadi 32 per 1000 
kelahiran hidup. Berarti 1 dari 31 bayi meninggal 
sebelum mencapai usia 1 tahun dimana kematian 
utama bayi di Indonesia diperkirakan lebih banyak 
terjadi pada usia neonatus (0-28 hari) yang di se-
babkan karena asfeksia, BBLR (berat badan lahir 
rendah, penyakit infeksi, penyakit lain dan masalah 
gizi (Kepmenkes, 2013).

Nutrisi terbaik hendaknya diperoleh hanya 
melalui pemberian ASI saja sejak enam bulan per-
tama melalui ASI eksklusif. Pola pemberian makan 
pada bayi yang baik dan benar adalah dengan me-
nyusui bayi secara eksklusif sejak lahir sampai 
dengan umur 6 bulan dan meneruskan sampai bayi 
umur 24 bulan. Bayi yang mendapatkan ASI eks-
klusif 14 kali lebih mungkin untuk bertahan hidup 
dalam enam bulan pertama kehidupan dibandingkan 
anak yang tidak disusui. Bayi yang mulai menyusu 
pada hari pertama setelah lahir dapat mengurangi 
resiko kematian baru lahir hingga 45% (Purwati, 
2004; Soetjiningsih, 1997; Kepmenkes,2015). 

Cakupan pemberian ASI eksklusif pada bayi 
usia 0-6 bulan di Indonesia pada tahun 2012 ber-
dasarkan laporan sementara hasil sesuai demografi 
dan kesehatan Indonesia (SDKI) 2012 masih cukup 
rendah yakni sebesar 42% dimana target pencapaian 
pemberian ASI eksklusif pada tahun 2014 sebesar 
80% (Riskesdas, 2013). Cakupan ASI eksklusif 
dikota Sukoharjo masih sangat rendah pada tahun 
2018 berdasarkan data dinas kesehatan kota Suko-
harjo  yakni hanya sebesar 43,99% (Dinkes, 2018)

Dukungan pemerintah Indonesia tentang ke-
bijakan ASI eksklusif didalam Peraturan Pemerin-
tah RI No 33 tahun 2012 mengenai ASI eksklusif. 
ASI eksklusif harus diberikan sampai usia 6 bulan 
dan dilanjutkan menyusui bayi sampai berumur 2 
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butlah yang dapat menyebabkan terhambatnya re-
fleks let down sehingga aliran ASI pun akan berku-
rang sehingga menyusui pun tidak akan berhasil. 
Tidak berhasilnya menyusui pada ibu akan banyak 
dampak yang akan diterima bayi seperti bayi rewel, 
obesitas, kolik dan dapat terjadi diabetes tipe I dan 
II.

Berdasarkan pengamatan peneliti melalui studi 
pendahuluan di wilayah kerja puskesmas Bulu te-
lah dikembangkan program untuk pemberian ASI 
eksklusif akan tetapi masih banyak ibu yang belum 
memberikan ASI secara optimal. Dari 13 ibu yang 
memiliki bayi umur 0-6 bulan 7 dari 13 orang terse-
but sudah pernah memberikan tambahan kepada 
bayinya seperti susu formula atau makan tambahan 
lainnya, dengan alasan tidak mempunyai keyakinan 
atau kepercayaan diri bahwa ASI yang diberikan 
kepada bayinya dapat memenuhi nutrisi yang 
diperlukan bayinya untuk 6 orang lainnya sampai 
saat ini masih tetap memberikan ASI tanpa mem-
berikan tambahan makanan apapun. Berdasarkan 
latar belakang di atas penulis tertarik untuk melak-
ukan kajian terkait Hubungan tingkat pendidikan 
ibu dengan breastfeeding self efficacy di Kabupaten 
Sukoharjo.

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisa 
hubungan tingkat pendidikan ibu dengan breast-
feeding self efficacy di Wilayah Kerja Puskesmas 
Bulu Kabupaten Sukoharjo.

BAHAN DAN METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah ob-
servasional analitik dengan pendekatan cross sec-
tional. Penelitian dilaksanakan di Wilayah Kerja 
Puskesmas Bulu, Sukoharjo pada bulan Nopember 
- Desember 2018.

Populasi pada penelitian ini adalah semua 
ibu hamil trimester III di Wilayah Kerja Puskes-
mas Bulu Sukoharjo dengan usia kehamilan 36-40 
minggu pada bulan Nopember - Desember 2018 
sebanyak 36 orang dengan teknik pengambilan 
sampel adalah non-probability sampling jenis 
sampel accidental sampling.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
tingkat pendidikan formal, pengumpulan data 
sekunder yaitu dengan melihat data pada Kartu Ibu 
dan Anak (KIA) milik ibu. Penilaian tingkat pen-
didikan formal terbagi dalam tiga kategori yaitu 
pendidikan dasar, menengah dan tinggi (Hasbullah, 
2005).

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
Breastfeeding Self Efficacy. Pengumpulan data 
primer yaitu dengan kuesioner Breastfeeding Self 
Efficacy dalam penelitian ini menggunakan Breast-

feeding Self Efficacy Scale Short Form (BSES-SF) 
yang dikembangkan oleh Dennis & Faux (1999), 
dengan mengacu pada teori Self Efficacy oleh Ban-
dura, peneliti sebelumnya dan sudah diuji validitas 
dan reliabilitas dengan hasil Skor item dinyatakan 
valid dengan melihat nilai signifikasi dibawah 5% 
(<0.05), dan uji Reliabilitas yaitu membandingkan
nilai Cronbach’s Alpha dengan nilai pembanding
ditetapkan sebesar 60% (0,60). Instrumen Breast-
feeding Self-efficacy digunakan untuk mengukur 
keyakinan ibu pada kemampuannya untuk menyu-
sui bayinya. Kuesioner terdiri dari 30 item per-
nyataan dengan skala likert 1-5. Pengukuran breast-
feeding self efficacy dilakukan sebelum intervensi 
dan setelah melahirkan. 

Untuk menganalisa data dengan skala ordinal 
dan nominal peneliti menggunakan chi kuadrat 
(X2), merupakan teknik statistik yang digunakan 
untuk menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri 
dari dua data atau lebih kelas. Data berbentuk nor-
mal dan sampelnya besar (Arikunto, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan di wilayah 
kerja Puskesmas Bulu Kabupaten Sukoharjo 
menunjukkan bahwa responden mempunyai tingkat 
pendidikan menengah dengan breastfeeding Self-Ef-
ficacy tinggi sebanyak 17 responden (47.2%).

Pendidikan merupakan suatu proses atau usaha 
mengacu pada pengembangan intelektual. Pen-
didikan merupakan suatu proses aktif dan dinamis 
yang berlangsung secara terus menerus sepanjang 
hidup seseorang melalui berbagai pengalaman baik 
formal maupun informal. Semakin banyak informasi 
yang masuk semakin banyak pula pengalam-
an yang di dapat (Gupta, 2014).

Sikap individu dipengaruhi oleh pengetahuan 
(Michalos et al., 2009). Sikap yang didasari dengan 
sejumlah pengetahuan akan menghasilkan sikap 
yang positif dibandingkan dengan sikap yang 
didasari dengan pengetahuan yang sedikit. Pe-
ningkatan pengetahuan terkait dengan peningkatan 
sikap (Febrigar et al., 2006). Hasil penelitian di 
dapatkan bahwa sikap tentang menyusui yang baik 
di dampingi oleh pengetahuan tentang menyusui 
yang baik pula, sehingga berdampak pada pem-
berian ASI (Orabi et al., 2015)

Sikap ibu terhadap ASI eksklusif juga menjadi 
faktor yang menyebabkan rendahnya pemberian 
ASI eksklusif. Ibu yang memiliki kecenderungan 
atau sikap baik terhadap menyusui, secara kon-
sisten memiliki durasi pemberian ASI yang lebih 
baik (Bertino et al., 2012; Cox et al., 2015). Ibu 
yang memiliki sikap positif terkait menyusui berpo-
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tensi 2 kali lipat menjalankan ASI eksklusif  sampai 
6 bulan di bandingkan dengan ibu yang memiliki 
sikap netral dan negatif (Cox et al., 2015).

Mereka yang memiliki self efficacy yang 
rendah dengan mudah yakin bahwa usaha yang 
mereka lakukan dalam menghadapi tantangan yang 
sulit akan sia-sia, sehingga mereka cenderung un-
tuk mengalami gejala negatif dan stress. Sement-
ara mereka yang memiliki self-efficacy yang tinggi 
akan cenderung untuk melihat tantangan sebagai 
sesuatu yang dapat diatasi yang diberikan oleh 
kompetensi dan upaya yang cukup (Bandura dalam 
Avey, Luthans & Jesen 2009).

Secara sederhana perubahan perilaku akan ter-
jadi bila seseorang memiliki insentif untuk berubah, 
merasa terancam dengan perilakunya sekarang, 
merasa bahwa perubahan tersebut akan menguntun-
gkan baginya dan tidak atau hanya sedikit menim-
bulkan akibat buruk serta individu tersebut merasa 
kompeten untuk melakukan suatu perubahan (Nai-
doo, Wills, 2004). 

Analisis chi kuadrat yang menunjukkan bahwa 
nilai chi kuadrat sebesar 8,862 dengan probabil-
itas sebesar 0,003 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan 
terdapat hubungan tingkat pendidikan ibu dengan 
breastfeeding self efficacy dengan tingkat keeratan 
hubungan dalam kategori sedang.

Self-efficacy dikatakan positif ketika keya-
kinan yang dimiliki seseorang bahwa ia percaya 
mempunyai kuasa untuk menciptakan apa yang ia 
inginkan atau harapkan. Sedangkan self-efficacy 
yang negatif ketika keyakinan yang dimiliki sese-
orang membuat dirinya lemah atau melemahkan 
dirinya sendiri. Penelitian mengungkapkan bahwa  
orang yang secara sederhana percaya bahwa ia 
dapat menyelesaikan suatu tugas tertentu dengan 
baik, seringkali menerahkan usaha yang cukup 
untuk menyelesaikan tugas tersebut. Sebaliknya, 
orang yang memiliki self-efficacy yang negatif se-
ringkali menyerah dalam menghadapi kesulitan.

Pemikiran utama dari teori tersebut adalah 
bahwa pengetahuan akan menyebabkan perubahan 
(Schiavo, 2007). Pengetahuan tersebut disampaikan 
kepada audiens sasaran melalui pendekatan edukasi 
yang memfokuskan pada pesan, saluran penyam-
paiannya (Andreasen, 1995 dalam Schiavo, 2007).

Tingkat self-efficacy ibu merupakan suatu hal 
yang mempengaruhi pada kebiasaan yang dila-
kukan. Pemberian ASI pada ibu yang memiliki 
pendidikan yang baik disertai dengan self-effic-
acy tinggi akan cenderung mendapatkan keber-
hasilan sesuai dengan target yang di berikan. Hal 
ini dikarenakan dengan keyakinan dan kepercayaan 
diri yang tinggi maka itu dapat memberikan ASI 
dengan perasaan rileks yang tentunya berdampak 

pada produksi ASI yang semakin banyak sehingga 
kebutuhan asupan bayi tercukupi.

Faktor penting yang juga dimiliki hubungan 
bermakna terhadap praktik pemberian ASI eksklusif 
adalah pengetahuan. Pengetahuan yang rendah 
berkontribusi pada rendahnya praktik pemberian 
ASI eksklusif, hal ini disebabkan karena adanya 
kesalahpahaman ibu terkait durasi pemberian ASI 
eksklusif dan kepercayaan bahwa ASI tidak akan 
mencukupi nutrisi bayi (Mogre et al., 2016). Ibu 
yang memiliki pengetahuan baik tentang menyusui 
berpotensi 2,57 kali lebih tinggi dalam memprak-
tikkan ASI pada bayi dibandingkan dengan ibu 
yang memiliki pengetahuan rendah (Mekuria and 
Edris, 2015).

SIMPULAN 

Berdasarkan  hasil analisis statistik dan pem-
bahasan maka dapat disimpulkan bahwa ada hu-
bungan tingkat pendidikan ibu dengan breastfeed-
ing self efficacy di Wilayah Kerja Puskesmas Bulu 
Kabupaten Sukoharjo.
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